



























































Responsibilty dan Kinerja Lingkungan Terhadap Upaya Pencapaian








Sample yang digunakan 62 perusahaan pertambangan dari
populasi678 perusahaanyang terdaftardiBEI,penentuansample
menggunakanmetodeproposivesamplingdenganmetodeujianalisis













































































































































satu dengan lainnya dan merupakan pertimbangan untuk
mementukan17tujuanyangterdapatdiSDGssepertipeople
(manusia), planet (bumi), prosperity (kemakmuran), peace





















saling berkaitan.Sebagaimana Peraturan Presiden Republik
Indonesianomor59tahun2017yangmenjadibuktipemerintah
memenuhi komitmen pelaksanaan untuk mencapai Tujuan
PembangunanBerkelanjutan(TPB).SelainPerpresNo.59tahun
42017,pemerintahjugamemasukan169indikatorSDGs dalam





pencapaian SDGs. Didukung pembangunan ekonomi yang
seimbangdenganpembangunansosialdanlingkungan,tatakelola
akuntanbel,dankelembagaanSDGsdaritingkatNasionalsampai








indonesia mengalamiperistiwa kerusakan lingkungan yang






























program CSR dengan menerapkan prinsip pembangunan
berkelanjutan.CSRyangdilakukanmulaidaribidangekonomi,
lingkungan,sosial(Tridarma,2019).
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dapat
dicapaidengankolaborasiantarapemerintahdanpelakubisnis
seperti pengungkapan atau pelaksanaan Corporate Social
Responsibilitydisetiap perusahaan.ImplementasiCSR yang
selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkenlanjutan dapat
mempercepat pencapaian SDGs seperti melalui program
pemberdayaanmasyrakat(Apriliyani&Novita,2019).Pendekatan
pemberdayaanmasyarakatdidalampelaksanaanCSRsebagaicara
efektif perusahaan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat(Maimunah,2009).
CorporateSocialResponsisibilitymerupakankegiatanyang
bersifatwajib bagisetiap perusahaan.Salah satunya yang
tercantumdalamUUNo40tahun2007tentangPerseroanTerbatas,
yangwajibmalakukantanggungjawabsosialdanlingkungantanpa














Corporate Social Responsibility, pertama sustainbility
(keberlanjutan).Prinsipiniberkaitandengantindakanyangdiambil
perusahaan dimasa sekarang yang dikemudian hari akan
berdampakdalam mengambillangkah dimasa depan.Kedua,
accountability(pertanggungjawaban)dalam operasiperusahaan
pastimenganaliaktivitaslangsungmaupuntidaklangsungyang
berdampak pada lingkungan atau diartikan sebagai









































Isu lingkungan menjadiisu yang perlu diperhatikan




industrialisasiyang menjadiaktivitas pembangunan (Burhany,
2014).Pemeritahdiseluruhduniamempunyaikesadaranuntuk
mempromisikankonseppembangunanberkelanjutan,baikyang


































2018)Peran AIESEC LocalCommitee (LC)Bandung Dalam
MendukungPencapaianSustainableDevelopmentGoals(SDGs)
melaluiprogram magang dan proyek sosialsejalan dengan
pencapaian SustainabeDevelopmentGoals.Kelimamenurut
penelitian(Fitriyah,2018)pelakuusahakecildanmenengahdi















Berdasarkan uraian diatasmaka penelititertarikuntuk
meneliti judul Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
ResponsibilityDanKinerjaLingkunganTerhadapupayaPencapaian






Responsibility di perusahaan pertambangan terhadap
pencapaianSustainabilityDevelopmentGoals2030?




































berkepintingan lainnyayang terbukadan aktifdlam







Teorilegitimasimengatakan bahwa perusahaan dalam








dari teroi legitimasi yang melibatkan perusahaan dan
masyarakatsekitarperusahaan untuk mendapatkan laba
(Suaryanadkk.,2011).
Berdasarkan teori tersebut pengungkapan CSR dan
lingkunganolehperusahaanmerupakan salahsatulangkah
untukmendapatkanpengakuansosialdarimasyarakatsekitar.








menjalin hubungan baik dengan stakeholderdengan cara
memenuhiharapan atau permintaan stakeholdermelalui
pengungkapan CSR. Stakeholder teory pada dasaranya
merupakanpendekatanberbasistekananpasar(marketforces
approach),dimanapenyediaanataupenarikanatassumber
ekonomiakan menentukan tipepengungkapan sosialdan
lingkunganpadatitikwaktutertentu.Akantetapiperusahaan
berusaha memenuhi permintaan stakeholder karena











tindakan perusahaan dalam melakukan kegiatan yang
bermanfaatuntukmasadepan,dengansumberdayayang

















Sustainable diartikan juga dengan capable of being
sustainedataukemampuansebagaipembangunan.Secara




























indikator-indikator yaitu: (1) tingkat pertumbuhan di
pertahankandenganindikatorantaralainGDP,GDPperkapita,
kesempatankerja;(2)kebutuhansetiapindividumenandakan









































































Prinsip2.Sepertididalam Piagam PBB danprinsip-prinsp
hukum internasional,haknegaramemilikihakberdaulatuntuk
memanfaatkansumberdayanegaranyasendiridengankebijkan
terhadap pengelolaan sumberdaya alam, lingkungan dan








proses pembangunan perlindungan lingkungan harus menjadi
bagianintegraldantidakbolehterpisahdarinya.





penting tersebut,sehingga kebutuhan mayoritas dunia dapat
terpenuhi.
Prinsip 6.Tindakan internasionalpada lingkungan dan
pembangunanharusmengutamakankepentingandankebutuhan
semuanegaraterutamapadanegarayangpalingrentandengan


















masyarakatdan berpartisinya dengan mneyediakan informasi
seluas-luasnyatermasukmengenaibahan-bahan danaktivitas














dapat mendukung, mendorong pertumbuhan pembangunan
berkelanjutan.
Prinsip13.Akibatdampaklingkunganyangdisebabkanoleh




















































pengelolaan lingkungan dan pembangunan karena mereka
mempunyaipegetahuandanpraktek-praktektradisional(kerifan
lokal).Karenaitujugabudayadankepentingannyamemungkinkan
partisipasi efektif mereka dalam pencapain pembangunan
berkelajutan.
Prinsip23.Lingkungandansumberdayaalam orang(masya
mengarakat) yang mengalami penindasan, dominasi dan
pendudukanharusdilindungi.





Prinsip 25.Perdamaian,pembangunan dan perlindungan
lingkungansalingbergantungdantidakdapatdipisahkan.
























tidak boleh melebihilaju sustained income atau
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a.Berdasarkan prinsip partisipasif, kesetaraan dan
tanggungjawab,makakeikutsertaandariberbagaipihakyang




































kelembagaan dalam pembangunan berkelanjutan menurut
BrinkerhoffdanGoldsmith,(1992)adalah:1)lookinginward












didalam program dan strategi pengelolaaan lingkungan
sebagaimanatertuangdalam DokumnenAgenda21Indonesia.
Dokumen tersebut merupakan penjabaran lebih lanjut dari
KonferensiTingkatTinggiBumi(KTTBumi)atauEarthSummitdi



















































merupakan inisiatifglobalyang bertujuan untukmenciptakan
kehidupanmanusiamenjadilebihbaikdalam aspeksosialdan




semangat dan nilai SDGs yang inklusif dan partisipasif
sebagaimanayangtelahdibangundalam SDGstingkatglobal.
Peran negara sangat krusial dalam memastikan bahwa
pelaksanaanSDGsmendasarkanpadapendekatandanstrategi
yangholistikantarapembangunanekonomi,inklusifsosialdan




























7.Menjamin akses terhadap energiyang terjangkau,dapat
diandalkan,berkelanjutandanmodern.
8.Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan,tenagakerjayangoptimaldanproduktif,serta
pekerjaanyanglayakuntuksemua.











15.Melindungi,memulihkan dan meningkatkan pemanfaatan
secaraberkelanjutanterhadapekosistem darat,mengelola
hutan secara berkelanjutan,memerangidesertifikasidan
menghentikan serta memulihkan degradasi lahan dan
menghentikanhilangnyakeanekaragamanhayati.
16.Meningkatkan masyarakatyang inklusifdan damaiuntuk
pembangunan berkelanjutan,menyediakan akses terhadap
keadilanbagisemuadanmembanguninstitusiyangefektif,
akuntabeldaninklusifdisemuadan










“Menurut (Hadiwijoyo, & Anisa, 2019: 49) Sustainble
DevelopmentGoalsjugamulaimenyeimbangkanantaraberbagai
dimensidalam pembangunanberkelanjutan,bahkantidakhanya

















































sumberdaya alam atau sumberdaya ekonomioleh
perusahaan.










































Lingkungan merupakan hubungan sebab akibat yaitu
lingkunganyangdirawatolehperusahaanmakaperusahaan
juga yang akan mendapatmanfaatdarilingkungan itu.





d.Peraturan Perundangan Corporate SocialResponsibilitydi
Indonesia
Pentingnya CSR baru dirasakan setelah dikeluarkannya














































hibah untuk pembangunan baik infrastruktur maupun
pembangunan SDM.Program yang ditunjukan kepada
masyarakatluasinidibuktikandenganterbentuknyayayasan
independen yang menjadi agen perusahaan untuk
melaksanakan program CSR Filantropinya.DiIndonesia
sendiri,program Filantrophy telah banyak dilaksanakan.
Contohnya Sampoerna Foundation (SF).VisiSF adalah
mengembangkanprogrambeasiswayangdapatmemberikan
aksespendidikankepadagenerasimudaIndonesiayang
kurang mampu secara finansialdan sebagaikontribusi
perusahaan untuk memperbaikimasa depan Indonesia
melaluipengembanganpendidikan.
41
c)CSR berbentuk pemberdayaan masyarakat (community
development)
Communitydevelopment(CD)merupakankomponen
utama daricorporate citizenship.Corporate citizenship
merupakansuatucara pandangperusahaanuntukbersikap
dan berperilaku terhadap pihak lain sepertipelanggan,
pemasokatau stakeholderlainnya.Halinimengandung
makna,jikaprogram communitydevelopmentdilaksanakan


















Bondan,2006)mendefinisikan kinerja lingkungan sebagai
mekanisme perusahaan secara sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan didalam opersionalsebuah
perusahaandenganstakeholder,yangmelebihitaggungjawab
organisasidibidanghukum.Adanyakinerjalingkunganyang
diterapkan dengan baik oleh perusahaan sebenarnya
merupakanperwujudanatautitiktemuantarakepentingan
pelakuetisperusahaandanesensistrategipembangunan




















6.Hilangnya tumbuhan hutan yang dapat mengubah
karbondioksidamenjadioksigen.
c.PengukuranKinerjaLingkungan
Pada penelitian sebelumnya cara pengukuran kinerja
lingkunganbiasanyadilakukandenganmenggunakanPROPER
yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup di
Indonesia.Tetapipengukuran kinerja lingkungan melalui
PROPERterdapatkendalauntukmendapatkanhasilestimasi
yangakuratkarenasebagianPROPERmelakukanpengujian









internasional menjelaskan bahwa ISO 14001 merupakan
standarinternasionaltentangpenerapansistem manajemen







Penerapan ISO 14001 bersifatflesksibelyang dapat
diterapkandisegalajenisdanskalakegiatan.Sertifikasiatas
ISO 14001 mempunyaiartibahwa sistem manajemen







































2)(Gasali& Thaher,2018) Analisis Keselarasan Program














analisis program CSR selaras dengan 18 indikatorSDGs
meliputiPilarSosial,PilarEkonomidanPilarLingkungan.
3)(Khairuddin,2018)AnalisaKeselarasanProgram KerjaBadan





mendistribusikan zakat dan bertanggung jawab kepada




menginventarisir indikator-indikator SDGs, kemudian
menentukan apasajayang dapatdidukung oleh Proker
BAZNAS diKabupaten Inhil. Data dalam penelitian ini






































tetapisetelah adanya Y4GG AIESEC Bandung membuat
perubahanpadaproyek-proyektersebut.Program GEdanGT




dariSDGs yaitu MengurangiKetimpangan,proyek Social
Enterpreneur mendukung Pekerjaan yang Layak dan
PertumbuhanEkonomidaritujuanke8SDGs,proyekIGreen






pada SDGs.Beberapa kendala dalam menjalankan proyek
AIESEC,yang pertama adalah sulitnya mempertahankan
kesinambunganproyek.Beberapaalasanyangmenyebabkan
haltersebutpertamasulitnyamempertahankankesinambungan





SDGs.Setiap dua periode dalam satu tahun pegantian















































kuantitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara
menajemen terkaita dan menggunakan kuesioner yang
didistribusikan kepada pemangku kepentingan,masyarakat,
mayarakatyang melaksanakan program CSR PT Holcim
indonesiaTbk.Alatukuryangdigunakanpenelitianpadametode
kuesineradalahskalalikert.Indikatoryangdigunakanuntuk











dapatdipercaya dan konsisten terhadap arah penelitian.
SelanjutnyajikamenggunakanujiCompositeRealibility,maka








keyakinan adalah 95% (alpha 5%) jika t-statistik lebih













































































































































































































bumi.Salah satunya adalah meningkatkan kemampunan
masyarakatdalam melaksanakanperubahanyangpositifdan
berwawasan lingkungan (Warlina, 2017). Pembangunan
berkelanjutanyangberkaitandenganwawasanlingkunganperlu
dilakukan dan diperhatikan untuk mengetahui keadaan












lingkungan itu sendiri.Kinerja lingkungan yang baik jika
presentaselimbahsebelum dibuangdiolahterlebihdahulu








hanya sebagaitangung jawab perusahaan atas tindakan





























































dalam pengambilan sampeluntuk penelitian iniadalah
purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik
59
penentuansampeldenganpertimbangantertentu(Sugiyono,85).












































































kepedulian perusahaan untuk berkontribusi dalam




Kinerja lingkungan yaitu mekanisme perusahaan
secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap
lingkungandidalam opersionalsebuahperusahaandengan







sebagaipokok permasalahan pada sebuah penelitian
(Sekaran,2016:116)

















































































Iso 14001,karena perusahaan yang bersertifikatiso
dikatakanmemilikikinerjalingkunganyangbaik.Sertifikat












































dalam sebuah penelitian,karena tujuan utama darisebuah




















Statistik Deskriptifdigunakan untuk menganalisis data
dengancaramendeskripsikanataumenggambarkandatayang






































kepengamatan yang lain tetap, maka disebut












korelasiantara kesalahan pengganggu pada periode t








Setelah data untukpenelitian initerkumpulselanjutnya








pencapaian SDGs.Adapun tahap-tahap perhitungan dan
pengolahandatanyasebagaiberikut:






























tidak mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap
variabeldependennya.












noldan satu (Nurjanah,2015).Kriteria darikoefisien
determinasiyaituapabilanilaimendekatisatu(1)berarti
variabelindependenmemberikanhampirsemuainformasi





















































kerja dengan berbagai kualifikasi yang di tentukan,












sampai dengan tahun 2020 berjumlah 47 perusahaan
(edusaham,2020).47Perusahaanpertambangantersebutdi
bagimenjadi4subsektoryaitu25perusahaansektorbatubara,








Prospeksi merupakan langkah pertama kegiatan
pertambangan.Padatahapaniniditujukanuntukmencaridan
menemukanendapanbahangaliandanmempelajarikeadaan

















Melakukan pengambilan contoh bahan galian darititik
percontohandandianalisisdilaboratorium.
c)Studikelayakan




Kajian keadaan bahan galian,kajian geoteknik,kajian
geohidrologi,kajianpenambangan,kajianpengolahan,kajian










Exploitasi merupakan tahapan perusahaan mulai
memproduksi bahan galiannya. Dimulai dari kontruksi,














Didalam penelitian inimenggunakan 3 variabelyaitu







N Minimum Maximum MeanStd.Deviation
CSR 62 .01 .23 .0827 .06479
Kinerja
Lingkungan
62 0 1 .42 .497







































































































1(Constant) .661 .169 3.922 .000
CSR 3.11
1
1.842 .247 1.689 .097
Kinerja
Lingkungan





































dimana DU dalam penelitian yaitu DU= 1,6561, (4-
1,6561=2,3439), DW 2.185. Jadi, 2.185>1.6561 dan






















7.623 .260 29.335 .000
CSR 17.37
2





















Jika variabel kinerja lingkkungan (X2) mengalami
























1 (Constant) 7.623 .260 29.335 .000
CSR 17.37
2
2.841 .671 6.116 .000
Kinerja
Lingkungan
























UjiKelayakan Modeldigunakan untuk mengujiapakah

















80.359 2 40.180 26.033 .000
b























































berpengaruh terhadap upaya pencapaian sustainable
developmentgoals.
Pengungkapan corporate social responsibility pada
perusahaanpertambanganmerupakanhalyangwajibdilakukan
karenaberoperasilangsungmemanfaatkansumberdayaalam








dapat mempercepat pencapaian SDGs seperti melalui
pendekatanpemberdayaanmasyarakat,dimanapendekatanini
menjadisalahsatucaraefektifperusahaanuntukmeningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat (Maimunah, 2009).























H2 ditolakMakapengungkapan kinerjalingkungan tidak
berpengaruh terhadap upaya pencapaian sustainable
developmentgoals.
Pengungkapankinerjalingkunganyangbaik,yangdilakukan
oleh perusahaan merupakan salah satu dukungan untuk






























































independen penelitian ini hanya mempengaruhi variabel
dependenhanya45,1% saja,sisanyadipengaruhifaktorlain














A Studyon the Malaysian Companies.Procedia -Socialand





































































Kebutuhan Untuk Terlaksananya Tanggungjawab SosialYang
TerintegrasiDanKomprehensif.JurnalAkuntansiMaranatha,8(1),
105–118.





































Usaha Dalam Pencapaian SDGs.Htp://Sdgcenter.Unpad.Ac.Id/.
htp://sdgcenter.unpad.ac.id/dunia-usaha-dan-sdgs/
Mauludy,MohammadIqbalAs’ad&Faiqoh,S.(2018).PenerapanGri-G4













Development Goals (SDGs) diIndonesia.Biefing Paper 02,














Mendukung Pencapaian Sustainable DevelopmentGoals(Sdgs).
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